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ABSTRACT

[Phytochemical Profile and Toxicity Analysis of Figs (Ficus racemosa L.) Using Shrimp
(Artemia salina) Brine Method Lethality Test] A traditional plant, Ficus racemosa L., known as
the ara plant in West Nusa Tenggara, is potentially beneficial as a drug candidate, which is one
option to develop the biodiversity of natural ingredients in Indonesia. The extract was produced
by maceration method with ethanol 96% solvent. Furthermore, they partitioned using various
solvents, n-hexane, ethyl acetate, and chloroform. The presence or absence of secondary
metabolite is determined by the phytochemical screening test. Meanwhile, the Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) is a toxicity screening to determine the LCso of extract and their partition
with various concentrations used were 50, 100, 250, 500, and 1000 ppm. The metabolite secondary
flavonoids, alkaloids, and saponins are confirmed. The analysis showed that LCs of extract was
218,34 ppm; n-hexane fraction was 413,57 ppm; ethyl acetate fraction was 309.51 ppm; and
chloroform fraction was 314.60 ppm; all had toxic potential.

Keywords: Phytochemical; toxicity; ara fruit; Ficus racemosa L.; Artemia salina.

ABSTRAK

Tanaman tradisional, Ficus racemosa L., yang dikenal sebagai tanaman ara di Nusa Tenggara
Barat, berpotensi sebagai kandidat obat, yang merupakan salah satu pilihan tanaman yang dapat
dieksplorasi dalam mengembangkan keanekaragaman hayati bahan alam di Indonesia. Ekstrak
tanaman diperoleh menggunakan metode maserasi dalam pelarut etanol 96%. Selanjutnya ekstrak
dipartisi dengan variasi pelarut seperti, pelarut n-heksana, etil asetat, dan kloroform. Ada atau
tidaknya kandungan metabolit sekunder pada ekstrak dan partisi ditentukan melalui uji skrining
fitokimia. Sementara itu, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan skrining toksisitas yang
digunakan untuk menentukan nilai LCsq ekstrak dan partisi yang dibuat dalam variasi konsentrasi
yaitu 50, 100, 250, 500, dan 1000 ppm. Metabolit sekunder yang terkandung pada esktrak dan
partisi berupa senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hasil analisis toksisitas menunjukkan
bahwa LCs ekstrak etanol buah ara sebesar 218,34 ppm; fraksi n-heksana 413,57ppm; fraksi etil
asetat 309,51 ppm; dan fraksi kloroform 314,60 ppm. Berdasarkan nilai LCsg tersebut, esktrak buah
ara dan partisinya memiliki potensi toksik.

Kata kunci: Fitokimia; toksisitas; buah ara; Ficus racemosa L;, Artemia salina.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu
penyakit yang mampu menjangkiti
semua organ atau jaringan organ ketika
sel abnormal tumbuh secara tidak
terkendali [1], melampaui batas pada
umumnya dan menyerang bagian tubuh
yang berdekatan dan terus menyebar ke
organ yang lain. Penyakit ini dapat
terjadi akibat adanya zat karsinogenik
yang mempengaruhi DNA dalam proses
pembelahan sel [2].

Penyakit kanker dikenal sebagai
salah satu penyakit penyebab terjadinya
kematian yang patut untuk
diperhitungkan [3]. Faktanya, kanker
merupakan penyakit yang menyebabkan
kasus kematian mencapai 10 juta
kematian di Tahun 2020, umumnya
berupa kanker payudara, paru-paru,
kolon, rektum, dan prostat. Sebanyak 2,3
juta wanita yang didiagnosa mengalami
kanker payudara dengan kasus kematian
sebanyak 685.000 di tahun 2020. Diikuti
dengan kanker paru-paru, kolon, prostat,
lambung dan hati adalah jenis kanker
yang umum terjadi pada laki-laki [4].
Penyakit kanker juga didaulat sebagai
penyakit penyebab kematian nomor dua
terbesar setelah penyakit kardiovaskular.

Upaya pengobatan penyakit kanker
masih terus dikembangkan. Faktanya,
keberadaan bahan alam  yang
beranekaragam berhasil menjadi lead
compound terhadap kandidat-kandidat
senyawa aktif yang berpotensi sebagai
zat aktif obat kanker [5]. Hampir
mendekati 80% populasi tanaman
tradisional terus mengalami
perkembangan dalam produksi sediaan
obat kanker [6].

Ficus racemosa L. lebih dikenal
sebagai tumbuhan ara di Nusa Tenggara
Barat. Secara turun temurun, tumbuhan
elo banyak digunakan sebagai obat
alternatif dalam mengatasi diare [7] baik
pada orang dewasa maupun anak kecil.
Kandungan kulit akarnya juga memiliki

komposisi flavonoid [8], [9] tinggi yang
berpotensi sebagai antioksidan alami
[10], [11], [12] dengan nilai ICso sebesar
1,66 ppm dan berhasil diisolasi serta
diidentifikasi sebagai senyawa kuersetin.
Selain senyawa kuersetin [13], asam
rasemosat yang berhasil diisolasi dari
tumbuhan ara  memiliki  potensi
digunakan sebagai pengobatan penyakit
inflamasi dengan aktivitas 1Cso dalam
menghambat COX-1 dan 5-LO secara in
vitro sebesar 90 dan 18 uM. Bagian akar
dan daun tumbuhan elo juga dianggap
memiliki potensi sebagai obat diabetes
[14], [15]. Selain itu, buah tanaman ara
yang dikenal dengan rasa pahit memiliki
potensi sebagai antikanker melawan sel
HepG-2 dengan metode in vitro.

Metode  analisis  kemampuan
bioaktivitas suatu bahan alam dapat
diamati, salah satu metode in vitro
sederhana yang dapat digunakan untuk
mengetahui sifat toksik dari suatu bahan
alam adalah metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) [16], [5], 17],
[17]. Metode ini dapat memonitor ada
tidaknya aktivitas farmakologis yang
dimiliki oleh suatu ekstrak bahan alam
[19]. Metode ini menggunakan prosedur
penentuan nilai 1Csp yang diperoleh dari
aktivitas zat aktif suatu tanaman
terhadap suatu larva udang Artemia
salina Leach [20], [21]. Hewan uji ini
memiliki kepekaan yang cukup tinggi
terhadap sifat toksik dan dapat
digunakan sebagai metode awal untuk
mencari senyawa-senyawa toksik pada
suatu sampel bahan alam [22], [23], [24].

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari hingga Agustus Tahun 2022, di
Laboratorium Terpadu UIN Mataram
dan Laboratorium Politeknik Medika
Farma Husada Mataram. Penggunaan
alat-alat penelitian yaitu gelas beaker 25
mL (Pyrex), gelas ukur 25 mL (Ducan),
Labu ukur 25 mL (Pyrex), tabung reaksi
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10 mL (Pyrex), rak tabung reaksi,
hotplate (Thermos Scientific), pipet ukur
10 mL (Pyrex), corong gelas 65 mm
(Herma), (Pyrex), corong pisah 50 mL
(Pyrex), pipet tetes 15 cm, spatula,
timbangan analitik (Sonic), rotary
evaporator (B-ONE), oven (Memmert),
waterbath (Memmert), akuarium, Kkertas
saring, aluminium foil, maserator,
ayakkan 60 mesh, blender (Panasonic),
cawan penguap 150 mL, plat tetes 12
lubang, statif, klem, magnetic stirrer 3
cm, botol vial 10 mL, erlemeyer buchner
1000 mL (Pyrex), dan desikator vakum
(Duran).

Bahan penelitian yaitu tanaman ara
(Ficus racemosa L.) bagian buah yang
diperoleh dari Desa Langko, Janapria,
Lombok Tengah, NTB. Etanol 96%
(Merck), n-heksana (Merck), kloroform
(Merck), etil asetat (Merck), dimethyl
sulfoxide (DMSO) (Merck), reagen
Wagner  (Sigma  Aldrich), reagen
Dragendorff (Sigma Aldrich), H.SO4 p.a
(Merck), HCI p.a (Merck), serbuk
magnesium  (Mg) (Merck), FeCls
(Merck), NaCl (Merck), dan akuades
(Chemika Karya).

Ekstraksi Tanaman Ara

Buah ara dipetik dan dicuci
menggunakan air mengalir lalu dipotong
dan dikeringkan menggunakan oven
pada temperatur 60°C. Buah ara kering
dihaluskan menggunakan blender dan
diayak menggunakan ayakan ukuran 60
mesh. Ditimbang buah ara yang telah
dihaluskan menggunakan sebanyak 150
g. Selanjutnya dimasukkan ke dalam
beaker glass berisi 750 mL pelarut
etanol 96 % dan direndam sempurna lalu
ditutup rapat. Setelah sampel terendam
sempurna, diaduk setiap dua hingga tiga
jam sekali lalu didiamkan selama 1x24
jam. Hasil rendaman disaring setiap
1x24 jam dan dipisahkan antara hasil
maserat dan ampas. Ampas sampel akan
direndam kembali menggunakan pelarut

yang baru menggunakan prosedur
maserasi yang sama seperti sebelumnya
hingga 3 kali pengulangan. Hasil
maserat total dijadikan satu dan
dipekatkan menggunakan rotary
evaporator menggunakan temperatur
90-105°C. Evaporasi pelarut dilakukan
hingga tidak ada lagi pelarut yang
menetes. Ekstrak sampel disimpan di
dalam desikator sebelum digunakan
untuk analisis selanjutnya [25].

Kadar Air

Sampel di cuci bersih menggunakan
air bersih mengalir. Selanjutnya dikering
anginkan pada temperatur kamar selama
+ 1 x 24 jam. Sampel dimasukkan ke
dalam oven dan dikeringkan dengan
temperatur 105 °C selama 25 menit.
Proses pengeringan dihentikan setelah
pengukuran kadar air telah memenuhi
standar SNI yang tidak melebih 10%
[26].

Partisi Esktrak Tanaman Ara

Sebanyak + 5 g ekstrak yang telah
diperoleh dipartisi menggunakan variasi
pelarut [27] berupa pelarut n-heksana,
etil asetat dan kloroform masing-masing
sebanyak 10 mL. Proses partisi
menggunakan corong pisah 50 mL. Hasil
partisi yang dianalisis lebih lanjut adalah
larutan pada fasa organik.

Uji Kualitatif Fitokimia

Uji Flavonoid

Sampel £ 1 mL sampel ditambahkan
dengan bubuk Mg dan HCI pekat
sebanyak 3-5 tetes. Perubahan warna
yang diamati menjadi warna jingga,
merah bata, merah muda, hingga merah
tua menunjukkan flavonoid terdapat
pada sampel [28].

Uji Alkaloid

Sampel + 1 mL dimasukkan ke tabung
reaksi berbeda dan diberi tanda I dan II.
Pereaksi Dragendroff dan Wagner
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sebanyak + 5-10 tetes ditambahkan pada
masing-masing  tabung. Alkaloid
teramati dengan adanya endapan merah
jika bereaksi dengan reagen Dragendorff
dan endapan cokelat jika bereaksi
dengan reagen Wagner [29], [30].

Uji Saponin

Sampel + 1 mL dilarutkan pada + 4 mL
akuades panas. Setelah dingin, filtrat
hasil penyaringan dikocok dengan kuat
selama £ 15-20 detik. Larutan HCI pekat
+ 1-3 tetes ditambahkan pada busa yang
teramati. Busa yang konsisten (stabil)
menunjukkan adanya saponin dalam
sampel [31].

Uji Salkowski

Sampel £ 2 mL sampel dilarutkan dalam
+ 2 mL kloroform. Sebanyak 3 -5 tetes
H.SO, pekat ditambahkan melalui
dinding tabung reaksi. Steroid/terpenoid
dapat diamati dengan terbentuknya
cincin berwarna merah [32].

Uji Tanin

Sebanyak = 1 mL sampel dilarutkan
dalam = 10 mL akudes Larutan sampel
dipanaskan dan disaring. Ditambahkan *
5 mL FeCls 1% (b/v). Terbentuknya
warna biru tua, biru-kehitaman, cokelat
kehitaman atau hijau-kehitaman
menunjukkan adanya tanin [33].

Uji Toksisitas

Pembuatan Air laut Buatan
Dipersiapkan sebanyak 15 g mineral dan
dilarutkan dalam akuades + 1 L
kemudian diaduk hingga larut sempurna
[34].

Penyiapan Larva Udang

Penetasan larva udang Artemia salina
Leach dilakukan dengan merendam
sebanyak 20 mg telur larva udang
Artemia salina Leach di dalam akuarium
yang berisi air laut buatan dan diberikan
sinar cahaya lampu berwarna kuning (18

watt). Telur larva udang Artemia salina
Leach akan menetas setelah 2 x 24 jam
[34].

Pembuatan Konsentrasi Uji

Dipersiapkan larutan induk dari
ektrak buah dan masing-masing fraksi
yang telah diperoleh. Sebanyak 100 mg
ekstrak buah dan masing-masing fraksi
ekstrak dilarutkan dalam pelarut yang
sesuai, dan DMSO (khusus sampel yang
sulit dilarutkan vyaitu etil asetat dan
kloroform), kemudian larutan
dipindahkan pada tabung vial 10 mL
dengan variasi konsentrasi sebesar 50
ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan
1000 ppm. Dimasukkan masing-masing
vial berisi larutan larva udang Artemia
salina Leach usia 48 jam yang aktif
bergerak sebanyak 10 ekor. Diencerkan
larutan menggunakan larutan air laut
hingga volume mencapai 10 mL.
Kontrol negatif berisi larva uji dan air
laut 10 mL tanpa adanya variasi ekstrak
dan fraksi buah ara. Dilakukan
pengerjaan yang sama pada larutan
kontrol dan direplikasi sebanyak 3 kali
pengulangan. Nilai % mortalitas larva
udang diamati setelah inkubasi selama 1
x 24 jam. Berdasarkan data % mortalitas,
data diolah berdasarkan data regresi
yang diperoleh untuk menentukan nilai
LCso. Nilai LCso diperoleh berdasarkan
perhitungan  nilai  probit  dengan
mengkonversi nilai % mortalitas dengan
tabel Probit. Hasil plotting data antara
nilai probit dan log konsentrasi akan
menghasilkan persamaan garis regresi
yang akan digunakan untuk menentukan
nilai LCso ekstrak buah dan masing-
masing fraksi yang telah diuji [35], [36],
[37].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan Kadar Air

Sampel vyang telah dipreparasi
memiliki nilai persentasi kadar air
sebesar 0,9924 %, hal ini telah
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memenuhi aturan SNI yaitu tidak lebih
dari 10%. Sampel kering memiliki daya
simpan yang cukup panjang sebelum
dilakukan ekstraksi [38]. Sampel
simplisia kering akan diekstrak dengan
metode maserasi dan dipekatkan
sehingga diperoleh crude extract yang
siap dianalisis.

Uji Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui  ada  atau  tidaknya
kandungan metabolit sekunder. Adapun
hasil skrining fitokimia ekstrak buah dan
fraksi buah disajikan berikut:

Tabel 1. Senyawa metabolit sekunder
ekstrak buah Ficus racemosa L.
Metabolit
Sekunder
Flavonoid
Alkaloid
Tanin
Steroid/Terpenoid
Saponin -
Keterangan:
(-): tidak ada
(+): ada

Keterangan

o+ o+ o+

Senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, alkaloid, dan  tanin
dikonfirmasi terkandung dalam ekstrak
etanol buah ara. Efek farmakologis
umumnya dimiliki oleh setiap senyawa
metabolit [39], sehingga sangat umum
dalam eksplorasi bahan aktif yang
berasal dari alam perlu dilakukan
pengujian awal fitokimia. Sedangkan
hasil uji fitokimia masing-masing fraksi
ekstrak buah ara disajikan pada Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Kandungan senyawa metabolit
sekunder fraksi n-heksana, etil asetat,
dan kloroform tanaman buah Ficus
racemosa L.

Hasil Pengamatan

Metabolit Fraksi Fraksi
Sekunder n- Etil

heksana Asetat

Fraksi
Kloroform

Flavonoid
Alkaloid + + +
Tanin

Steroid/
Terpenoid
Saponin

Keterangan:
(-): tidak ada
(+): ada

Berdasarkan Tabel 2, hasil profil
fitokimia fraksi ekstrak buah ara dalam
pelarut n-heksana, etil asetat, dan
kloroform hanya mengandung senyawa
metabolit sekunder alkaloid.

Toksisitas

Uji toksisitas terhadap larva Artemia
salina telah dilakukan untuk mengetahui
adanya kemampuan efek toksisitas
ekstrak buah dan fraksinya. Adapun
hasil  perhitungan LCso diperoleh
berdasarkan konversi nilai % mortalitas
yang diperoleh dari setiap konsentrasi uji
yang dibuat. Nilai LCso menunjukkan
kemampuan sampel yang menyebabkan
kematian larva Artemia salina mencapai
50% sesuai variasi konsentrasi yang
digunakan [16], [40]. Adapun nilai-nilai
LCso ekstrak buah disajikan pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Nilai LCso ekstrak buah ara

Konsentrasi % LCso
(ppm) Mortalitas (ppm)
50 3,3
100 6,7
250 76,7 218,34
500 86,7
1000 96,7
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
meningkatnya  konsentrasi  larutan
ekstrak buah berbanding lurus dengan
adanya peningkatan terhadap nilai %
mortalitas larva Artemia salina, hal ini
bersesuaian dengan teori bahwa semakin
meningkat nilai konsentrasi esktrak uji
yang digunakan akan meningkatkan %
mortalitas pada larva [41], [42]. Nilai
LCso dari ekstrak buah dalam pelarut
etanol diperoleh sebesar 218,34 ppm,
nilai tersebut masuk dalam kategori
toksik. Kemampuan toksisitas fraksi n-
heksana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai LCso fraksi n-heksana

Konsentrasi % LCso
(ppm) Mortalitas (ppm)
50 0,0
100 0,0
250 36,7 413,57
500 80,0
1000 96,7

Berdasarkan Tabel 4, nilai LCso fraksi
buah dalam pelarut n-heksana sebesar
413,57 ppm, nilai tersebut masuk dalam
kategori toksik [16].

Tabel 5. Nilai LCsq fraksi etil asetat

Tabel 6. Nilai LCs fraksi kloroform

Konsentrasi % LCso
(ppm) Mortalitas (ppm)
50 0,0
100 0,0
250 66,7 309,51
500 86,7
1000 100,0

Berdasarkan Tabel 5, nilai LCso fraksi
buah dalam pelarut etil asetat sebesar
309,51 ppm, nilai tersebut masuk dalam
kategori toksik [16].

Konsentrasi % LCso
(ppm) Mortalitas (ppm)
50 0,0
100 0,0
250 6,7 314,60
500 80,0
1000 100,0

Berdasarkan Tabel 6, nilai LCso fraksi
buah dalam pelarut kloroform sebesar
314,60 ppm, nilai tersebut masuk dalam
kategori toksik [16].

Berdasarkan nilai LCso yang telah
diperoleh, ekstrak buah dan masing-
masing fraksi memiliki kemampuan
toksik terhadap larva Artemia salina.
Namun jika dibandingkan dengan nilai
LCso yang lain, pada fraksi n-heksana
memiliki nilai yang jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan ekstrak buah ara
dan fraksi pelarut lain. Sedangkan
semakin  kecil nilai LCsp akan
meningkatkan kemampuan toksisitas
suatu sampel uji [16]. Hal ini dapat
dimungkinkan oleh perbedaan senyawa
metabolit aktif yang diperoleh [43], ada
yang lebih mudah diekstrak
menggunakan pelarut yang lebih polar
dibandingkan pelarut non polar [44].
Pelarut organik seperti etanol pun jauh
lebih disukai jika dibandingkan dengan
pelarut dengan air, metanol, dan aseton
[45] Meskipun adanya asumsi pengaruh
jenis kepolaran pelarut yang digunakan,
nilai konsentrasi yang digunakan juga
berpengaruh, hal tersebut terlihat dari
hubungan nilai konsentrasi dan %
mortalitas [39].

Kematian hewan uji berupa larva
udang akibat adanya ekstrak buah dan
fraksi buah tanaman Ficus racemosa L.
dapat dipicu oleh adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid yang mampu menghambat daya
makan larva udang atau adanya
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kemungkinan terjadinya keracunan perut
yang mengakibatkan proses daya makan
larva udang [46]. Hal tersebut menjadi
salah satu pemicu kematian yang terjadi
pada larva udang Artemia salina.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat pada ekstrak dan fraksi
daun tanaman buah ara berupa senyawa
flavonoid, saponin, dan alkaloid. Nilai
LCso ekstrak buah ara sebesar 218,34
ppm; fraksi n-heksana sebesar 413,57
ppm; fraksi etil asetat sebesar 309,51
ppm; dan fraksi kloroform sebesar
314,60 ppm. Berdasarkan nilai LCso
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak
buah dan fraksi buah ara memiliki
potensi toksik.
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